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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap Rentabilitas pada BAB IV, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa :

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa kualitas aktiva produktif pada PT. BPRS Islahul Ummah, periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 berada pada kondisi yang sehat karena nilainya melebihi dari 82<nilai<103,3. Kondisi kualitas aktiva produktif yang sehat disebabkan oleh koletibilitas dari aktiva yang disalurkan (aktiva produktif) tergolong lancar.

2. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa rentabilitas atau kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dengan seluruh asset yang dimiliki pada PT.BPRS Islahul Immah, dari segi ROA periode tahun 2003 sampai dengan tahun 2007 berada pada kondisi yang sehat, kondisi ini dipengaruhi oleh perolehan laba usaha yang tinggi yang melebihi standar ROA bank BPRS Islahul Ummah. Meskipun ada periode-periode tertentu yang rentabilitasnya tergolong dalam katagori cukup sehat, yaitu pada tahun 2003.
3. Dari perhitungan hasil penelitian melalui analisis koefisien determinasi diketahui bahwa kualitas aktiva produktif berpengaruh terhadap rentabilitas. Hubungan kualitas aktiva produktif terhadap rentabilitas bernilai positif, searah dan sangat kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 80,7% artinya terdapat pengaruh sebesar 80,7% dari kualitas aktiva produktif terhadap rentabilitas PT.BPRS Islahul Ummah dan sisanya sebesar 19,3%  di pengaruhi oleh faktor lain di luar kualitas aktiva produktif seperti jumlah aktiva produktif, efesiensi, bunga, Sertifikat Bank  Indonesia (SBI) dan nilai tukar. 
5.2 Saran
Penulis mencoba menyampaikan beberapa saran yang mungkin akan bermanfaat bagi PT.BPRS Islahul Ummah.
1. Dari hasil penelitian kualitas aktiva produktif mengalami berfluktuasi dan dalam kondisi sehat. Kondisi ini di pengaruhi oleh kolektabilitas nasabah apa tergolong lancer atau macet. Oleh karenan itu PT. BPRS Islahul Ummah  harus mampu mempertahankan kondisi KAP agar selalu sehat dengan memperhatikan Kolektabilitas nasabah, agar tidak macet, yaitu dengan cara mengnal nasabahnya dengan baik, sering-sering mengingatkan nasabahnya agar tidak terlambat membayar, dan sering mengkontrol nasabah agar jauh dari orang yang tidak bertanggung jawab (kabur).
2. Dari hasil penelitian rentabilitas mengalami berfluktuasi dan dalam kondisi cukup sehat, yang di sebabkan oleh laba dan total aktiva yang sering berubah-ubah. Agar rentabilitas bank berada dalam kondisi sehat maka bank harus memperhatikan laba yang di perolehnya dan melakukan sosialisasi produk-produknya melalui media dan alat lainnya, agar lebih dikenal masyarakat atau dengan cara melalui media promosi yang lain seperti seminar dan workshop di kampus-kampus yang selama ini jarang dilakukan. Dengan banyaknya orang yang mengenal produk-produk PT.BPRS Islahul Ummah ini maka akan banyak pula orang yang mau menyimpan sebagian hartanya, dan banyak pula yang meminjam dana di bank tesebut, sehingga akan rentabilitas. 
3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan dalam seluruh asset yang dimilikinya (rentabilitas) berfluktuasi dan dalam kondisi cukup sehat. Kondisi ini dipengaruhi naik turunya kualitas aktiva produktif dan laba yang diperoleh oleh PT.BPRS Islahul Ummah. Oleh karenanya PT.BPRS Islahul Ummah dalam usahanya diharapkan mampu untuk meningkatkan rentabilitas dengan cara meningkatkan kualitas aktiva produktif dengan memperhatikan kolektibilitas nasabah. Pertumbuhan asset juga harus diimbangi dengan peningkatan laba usaha, karena pertumbuhan asset yang tidak diimbangi dengan peningkatan laba usaha akan menekan rentabilitas.

